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Kucurkan Anggaran Rp4,2 Miliar 

 

   

Sumber gambar :Tribunkaltim.co   Minggu,09/06/2024 

 

Pemeliharaan Jembatan Achmad Amins Rampung 

SAMARINDA, TRIBUN – Saat ini, Pemerintah Kota (Pemkot) Samarinda akan 

melakukan pemeliharaan Jembatan Achmad Amins atau yang dikenal dengan nama 

Jembatan Mahkota II. Sebelumnya, Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Kota 

Samarinda Hotmarulitua Manalu menjelaskan, selama ini pemeliharaan jembatan 

berlangsung, pihaknya akan mengatur teknis arus lalu lintasnya. 

Lantaran dalam proses pemeliharaan ini, akan mengupas sebagian aspal terlebih dahulu. 

Tak heran jika Dishub pun memberlakukan sistem buka-tutup arus secara bergantian. 

“Karena pasti akan macet di mulut jembatan baik di sisi Palaran atau Sambutan. Tapi 

kami menunggu PUPR dulu, kalau mereka gerak maka kami gerak,” ungkapnya. 

Berdasarkan pemantauan TribunKaltim (7/6), kegiatan fisik memang belum terlihat 

signifikan di lapangan. Namun, terdapat beberapa barrier jalan yang sudah diletakkan 

di samping jembatan yang mengarah ke kecamatan Palaran, dilengkapi dengan papan 

pemberitahuan kegiatan buka-tutup jembatan.  

Terpisah, Kabid Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 

Samarinda Budy Santoso melalui, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) pengaspalan 

Jembatan Achmad Amins, Rezky Samudra Aprilyan mengatakan, kegiatan ini memang 

ditujukan untuk memperbaiki lapisan permukaan jalan di jembatan. “Pengerjaan 

dilakukan dengan mengupas aspal lama terlebih dahulu sebelum dilakukan overlay,” 

ungkap Rezky baru-baru ini.  

Terkait dengan pelaksanaannya, pihaknya memastikan bahwa kegiatan pemeliharaan 

Jembatan Achmad Amins akan rampung sesuai dengan durasi kontrak, yakni selama 90 

hari. Anggaran yang dikucurkan adalah senilai Rp4,2 miliar, dengan jenis aspal asphalt 

concrete - wearing course (AC-WC). “Untuk teknis harusnya semua kegiatan bisa 



 

2 Catatan Berita – UJDIH BPK Perwakilan Kalimantan Timur Tahun 2024 

berjalan. Spesifikasi jalan pada jembatan, yakni 1.380 meter dengan lebar penanganan 8 

meter, serta ketebalatan aspal 0,04 meter,” sebutnya. 

Sebab itu, Rezky meminta agar masyarakat dapat memaklumi kegiatan pemeliharaan ini 

hingga dua bulan ke depan. “Apalagi kendala nanti kemungkinan terjadi pada lalu lintas 

di sekitar lokasi pekerjaan. Kami mohon maaf atas ketidaknyamanan yang dirasakan 

masyarakat selama pelaksanaan kegiatan berlangsung,” ungkapnya.  

Sebagai informasi, jembatan ini digadang akan tampil dengan konsep baru yakni 

Golden View, yang mengadaptasi keindahan jembatan bernuansa emas yang ada di 

Negeri Gajah Putih, Thailand.  

Sebab itu, selain melakukan pengupasan aspal, Pemkot juga memastikan pemeliharaan 

ini termasuk pemenuhan lampu jembatan, pengecatan jembatan, juga pada sisi 

pengamanan yang ada di bawah jembatan. “Secara simultan pengamanan pylon yang 

ada di bawah jembatan juga digencarkan. Tidak ada masalah dengan berlangsungnya 

dua kegiatan tersebut,” pungkasnya. (snw) 

 

Sumber berita:  

1. Tribun Kaltim, Kucurkan Anggaran Rp4,2 Miliar, 09/06/24 

  

Catatan: 

1. Berdasarkan Pasal 18 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 10 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Keamanan Jembatan dan 

Terowongan Jalan, preservasii jembatan dan terowongan jalan merupakan upaya 

untuk mencegah penurunan mutu dan kerusakan jembatan dan terowongan jalan 

serta untuk memperpanjang umur layan jembatan dan terowongan jalan.  

2. Diatur dalam Pasal 24 ayat (1) Peraturan Menteri  Perhubungan Nomor 13 Tahun 

2014 tentang Rambu Lalu Lintas (Permenhub 13/2014) bahwa dalam keadaan dan 

kegiatan tertentu dapat digunakan rambu lalu lintas sementara. 

3. Mengacu pada Pasal 25 Permenhub 13/2014, rambu lalu lintas sementara 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) dipasang untuk memberi informasi 

adanya:  

a. jalan rusak;  

b. pekerjaan jalan;  

 c. perubahan lalu lintas secara tiba-tiba atau situasional;  

 d. tidak berfungsinya alat pemberi isyarat lalu lintas;  

e. pemberian prioritas pada pengguna jalan;  

f. bencana alam;  

g. kecelakaan lalu lintas;  
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h. kegiatan keagamaan;  

i. kegiatan kenegaraan;  

j. kegiatan olahraga; dan/atau  

k. kegiatan budaya. 

  

 
i Dikutip dari https://kbbi.kemdikbud.go.id, arti kata preservasi adalah pengawetan; pemeliharaan; 

penjagaan; pelindungan. 


